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BAB II 

LATAR BELAKANG PERANG DUNIA I 

 

A. Sebab-Sebab Terjadinya Perang Dunia I 

 Sebelum 1914, suasana dominan di Eropa adalah kebanggaan dalam 

prestasi peradaban Barat dan keyakinan pada kemajuan masa depannya. 

Kemajuan di bidang ilmu dan teknologi, naiknya standar hidup, penyebaran 

lembaga-lembaga demokratis, perluasan kekuasaan sosial di dunia – semua 

menyumbang bagi rasa optimisme. Alasan lain untuk optimisme ialah bahwa, 

sejak kekalahan Napoleon, Eropa telah menghindari perang umum, dan sejak 

Perang Perancis-Prusia (1870-71),23 Kekuatan Besar tidak bertempur satu sama 

lain. Segelintir orang menyadari  bahwa prestasi Eropa di permukaan menutupi 

pergolakan di bagian dalam, yang sedang memaksa peradaban Barat menuju suatu 

bencana. Sistem negara Eropa sedang gagal. 

 Pada 1914, negara-negara nasional, yang tidak bertanggungjawab pada 

kekuatan yang lebih tinggi, diisi dengan bahan bakar nasionalisme yang dapat 

meledak dan mengelompok ke dalam persekutuan-persekutuan yang saling 

berhadapan dengan permusuhan yang semakin menguat. Nafsu-nafsu nasionalis, 

yang dipanasi secara berlebihan oleh pers populer dan masyarakat ekspansionis, 

meracuni hubungan internasional. Para pemikir nasionalis menyebarkan doktrin 

rasial ilmiah-palsu dan Darwinis Sosial, yang memuja konflik dan membenarkan 

                                                 
23

 Alfred von Tirpitz, My Memoirs (New York: Dodd Mead, 1919), 9–11. 
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penaklukan bangsa lain. Bertekad untuk meningkatkan kekuasaan nasional, 

negarawan tak dapat melihat Eropa sebagai komunitas bangsa-bangsa yang 

menganut peradaban sama. Kehati-hatian dan pengendalian memberi jalan keluar 

atas situasi perang dalam hubungan dengan asing. 

 Kegagalan sistem negara Eropa sejajar dengan krisis budaya. Sejumlah 

intelektual Eropa menyerang tradisi rasional Pencerahan dan merayakan hal yang 

primitif, naluriah, dan nonrasional. Orang muda semakin banyak yang tertarik 

kepada filsafat tindakan yang menertawakan nilai-nilai borjuis liberal dan 

memandang perang sebagai pengalaman yang memurnikan dan memuliakan. 

Perang-perang kolonial, yang digambarkan dengan bersemangat dalam pers 

populer, membakar imajinasi para pekerja pabrik yang bosan, lamunan 

mahasiswa, memperkuat rasa tanggung jawab dan keberanian di kalangan serdadu 

dan aristokrat. Perang-perang kolonial kecil yang “megah” ini membantu 

membentuk sikap yang membuat perang dapat diterima, jika tidak patut dipuji. 

Kerinduan untuk lari dari kehidupan mereka sehari-hari dan menganut nilai-nilai 

heroik, banyak orang Eropa memandang konflik kekerasan sebagai ungkapan 

tertinggi kehidupan individu dan nasional. “Jika ada perang, bahkan yang tidak 

adil sekalipun”24 tulis George Heym, seorang penulis muda Jerman pada 1912. 

“Perdamaian ini begitu busuk.” Meskipun teknologi sedang membuat peperangan 

lebih brutal dan berbahaya orang Eropa tetap menganut ilusi romantik tentang 

pertempuran. 

                                                 
24

 Roland  N. Stromberg, Redemption by War (Lawrence: The Regents Press of Kansas, 1982), 24. 
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 Sementara Eropa tampaknya maju dalam seni peradaban, kekuatan mistis 

nasionalisme dan daya tarik primitif konflik yang sedang mendorong orang Eropa 

ke jurang ngarai yang sangat dalam. Segelintir orang mengakui krisis potensial – 

tentu saja bukan negarawan yang membuat kesalahan besar yang sembrono yang 

mengizinkan Benua itu tersandung dalam perang.25 

1. Nasionalisme: Kesakralan Bangsa 

 Nasionalisme adalah suatu ikatan sadar yang dimiliki bersama oleh 

sekelompok orang yang mempunyai kesamaan bahasa, kebudayaan dan sejarah 

yang ditandai dengan kejayaan dan penderitaan bersama, dan merasa terikat kuat 

dengan suatu negeri tertentu. Nasionalisme menuntut agar kesetiaan dan ketaatan 

tertinggi harus diberikan kepada bangsa. Kaum nasionalis memperlihatkan 

kebanggaan yang besar terhadap sejarah rakyatnya dan tradisi-tradisi dan sering 

merasa bahwa bangsa mereka telah dipilih secara khusus oleh Tuhan atau sejarah. 

Seperti suatu agama, nasionalisme memberikan rasa kebersamaan kepada individu 

dan juga alasan yang berharga untuk melakukan pengorbanan diri.26 

 Oleh karena itu, pada masa ketika agama Kristen sedang mundur, 

nasionalisme menjadi daya rohaniah yang dominan dalam kehidupan orang Eropa 

abad kesembilan belas. Nasionalisme menyediakan kepercayaan-kepercayaan 

baru, para martir, dan hari-hari “suci” yang merangsang rasa hormat; nasionalisme 

menawarkan keanggotaan di dalam suatu komunitas, yang memuaskan kebutuhan 

                                                 
25

 Marvin Perry, Western Civilization, A Brief History Second Edition, terj. Saut Pasaribu (Bantul: 

Kreasi Wacana, 2013), 248-249. 
26

 Paul Crook, Darwinism, war and history: the debate over the biology of war from the Origin of 

Species to the First World War (New York: Cambridge University Press, 1994), 65-66. 
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psikologis manusia yang sangat besar akan persahabatan dan identitas. Dan 

nasionalisme memberikan suatu misi – memajukan bangsa – yang dapat menjadi 

tujuan rakyat untuk membaktikan diri.27 

2. Darwinisme Sosial 

 Teori-teori Darwin diperluas oleh orang lain di luar ranah garapannya. 

Para pemikir sosial, yang secara serampangan menerapkan kesimpulan Darwin 

kepada tatanan sosial, menghasilkan teori yang mempunyai konsekuensi yang 

berbahaya kepada masyarakat. Para Darwinis Sosial – orang-orang yang 

mengusung teori ilmiah Darwin kepada persolan sosial dan ekonomi – 

menggunakan istilah-istilah “perjuangan untuk eksis” dan “bertahan hidup bagi 

yang terkuat” untuk menunjang individualisme ekonomi dan konservatisme 

politis.28 Pebisnis yang sukses, kata mereka telah memperlihatkan kecocokan 

mereka untuk berhasil di dunia bisnis yang bersaing. Kesuksesan mereka selaras 

dengan hukum-hukum alam sehingga menguntungkan masyarakat; orang-orang 

yang kalah di dalam perjuangan sosioekonomis menunjukkan ketidakkuatan 

mereka. Dengan menggunakan model organisme Darwin yang berkembang secara 

perlahan-lahan dan berubah secara lambat selama puluhan ribu tahun, kaum 

konservatif bersikeras bahwa masyarakat pun harus mengalami perubahan dengan 

langkah yang tidak terburu-buru. Pembaruan yang instan bertentangan dengan 

hukum-hukum dan kearifan alam dan menghasilkan kemunduran badan sosial. 

                                                 
27

 Perry, Western Civilization, 94. 
28

 Woodruff D. Smith, The Ideological Origins of Nazi Imperialism (New York, Oxford University 

Press: 1986), 7. 
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 Penerapan konsep biologis Darwin kepada dunia sosial, yang sebenarnya 

bukan tempat penerapannya, juga menunjang imperialisme, rasisme, nasionalisme 

dan militerisme – doktrin yang mengkhotbahkan konflik yang tidak kenal belas 

kasihan. Para Darwinis Sosial bersikukuh bahwa bangsa-bangsa dan ras-ras 

terlibat dalam perjuangan untuk bertahan hidup dan di dalamnya hanya yang 

paling kuat yang dapat dan pantas bertahan hidup. Karl Pearson, seorang profesor 

matematika Britania, menulis dalam National Life from Standpoint of Science 

(1900): “Sejarah menunjukkan kepadaku hanya satu jalan, dan hanya satu jalan 

dimana keadaan peradaban yang lebih tinggi telah dihasilkan, yakni perjuangan 

ras dengan ras, dan yang bertahan hidup adalah ras yang lebih kuat secara fisik 

dan mental.” “Kita adalah ras penakluk,” kata senator AS, Albert J. Beveridge. 

“Kita harus mematuhi darah kita menguasai pasar-pasar baru, dan jika diperlukan, 

negeri-negeri baru.” “Perang adalah kebutuhan biologis nomor satu,” ditegaskan 

oleh jenderal Prusia von Bernhardi di dalam Germany and the New War (1911). 

 Biologi Darwinian digunakan untuk mendorong kepercayaan pada 

keunggulan ras Anglo-Saxon (Inggris dan Amerika) dan Teutonik (Jerman). Para 

Darwinisme sosial mengaitkan kualitas rasial dengan pertumbuhan Kekaisaran 

Inggris, ekspansi Amerika Serikat ke Pasifik, dan ekpansi kekuasaan Jerman. 

Dominasi bangsa lain – Indian Amerika, Afrika, Asia, Kutub – dipandang sebagai 

hak alamiah dari ras yang lebih unggul.29 

                                                 
29

 Alfred Kelly, The Descent of Darwin: The Popularization of Darwinism in Germany, 1860-1914 

(Chapel Hill: UNC Press, 1981), 106. 
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 Teori evolusi adalah prestasi besar dari pikiran rasional, tetapi di tangan 

para Darwinis Sosial ia berfungsi menghancurkan tradisi Pencerahan. Sementara 

para pendukung Pencerahan menekankan kesamaan manusia, para Darwinis sosial 

memisah-misahkan umat manusia ke dalam ras yang unggul dan yang rendah. 

Sementara para pendukung Pencerahan percaya bahwa negara akan semakin 

tunduk kepada kepastian hukum untuk mengurangi konflik yang keras, para 

Darwinis sosial memandang konflik rasial dan nasional sebagai kebutuhan 

biologis, suatu  hukum sejarah, dan alat untuk mencapai kemajuan. Dalam 

menyebarkan versi hubungan manusia dan internasional yang bertarung mati-

matian, para Darwinis sosial membuang sentimen peri kemanusiaan dan 

kosmopolitan para pendukung Pencerahan dan menyimpangkan citra kekuasaan 

dan penambahan kekuatan militer dan mengarahkan orang banyak untuk 

menyambut Perang Dunia I. Gagasan Darwinis Sosial atas pertarungan ras demi 

kelangsungan hidup menjadi suatu doktrin inti partai Nazi setelah Perang Dunia I 

dan membantu memberikan alasan pembenaran “ilmiah” dan “etis” untuk 

genosida.30 

3. Sistem Aliansi Jerman 

 Penyatuan Jerman pada 1870-71 mengubah negara baru itu menjadi suatu 

kekuasaan nasional urutan pertama, yang merusak keseimbangan kekuasaan di 

Eropa. Untuk pertama kalinya sejak perang-perang Revolusi Perancis, suatu 

bangsa berada dalam posisi yang dapat mendominasi daratan Eropa. Bagi para 

nasionalis Jerman, penyatuan Jerman adalah pemenuhan mimpi nasional dan juga 

                                                 
30

 Perry, Western Civilization, 143-144. 
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titik tolak bagi suatu tujuan yang lebih ambisius – perluasan kekuasaan Jerman di 

Eropa dan dunia.31 

 Sewaktu abad kesembilan belas semakin mendekati akhirnya, 

nasionalisme Jerman menjadi semakin ekstrim. Percaya bahwa Jerman harus 

tumbuh atau mati, kaum nasionalis menekan pemerintah untuk membangun 

angkatan laut yang kuat, yang memperoleh koloni-koloni, yang mendapat bagian 

jauh lebih besar dalam pasar-pasar dunia, yang memperluas kepentingan dan 

pengaruh Jerman di Eropa. Kadang kala tujuan ini diungkapkan dalam bahwa 

Darwinisme Sosial – bangsa-bangsa terlibat dalam suatu perjuangan abadi untuk 

bertahan hidup dan dominasi. Kemenangan yang menentukan melawan Austria 

(1886) dan Perancis (1871), pembentukan negara Jerman, industrialisasi yang 

pesat, dan prestasi-prestasi mengesankan dari ilmu dan kesarjanaan Jerman telah 

membentuk bangsa yang kuat dan dinamis. Diilhami dengan harapan besar untuk 

masa depan, orang Jerman menjadi semakin tak sabar untuk melihat tanah airnya 

mendapat tempatnya “yang tepat” dalam urusan-urusan dunia – suatu sikap yang 

membuat orang-orang non-Jerman ketakutan. 

4. Tujuan-Tujuan Bismarck 

 Di bawah Bismarck, yang tidak mencari wilayah kekuasaan tambahan 

tetapi hanya ingin melestarikan kesatuan yang baru dicapai, Jerman menjalankan 

kebijakan luar negeri yang moderat dan berhati-hati. Salah satu tujuan utama 

Bismarck ialah membuat Perancis tetap terisolir dan tidak bersahabat. Perancis 

                                                 
31

 Spencer C. Tucker, The Great War 1914-18 (London: UCL Press, 1998), 2. 
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telah menderita penghinaan mendalam akibat kekalahannya dalam Perang 

Peranco-Prusia. Penghinaan kepada Perancis ditambah lagi dengan hilangnya 

Alsace dan Loraine ke tangan Jerman. Meskipun kaum nasionalis Perancis 

merindukan perang untuk membalas dendam terhadap Jerman, pemerintah, yang 

sadar akan kekuatan Jerman, tidak mungkin memulai konflik demikian. Namun, 

isu Alsace-Loraine meningkatkan ketegangan antara Perancis dan Jerman. 

 Bismarck juga berharap mencegah terjadinya perang di antara Rusia dan 

Austria-Hungaria, karena konflik yang demikian dapat menyebabkan keterlibatan 

Jerman, menyebabkan penceraian Austria-Hungaria, dan menyebabkan ekspansi 

Rusia di Eropa Timur. Untuk mempertahankan perdamaian dan perbatasan 

Jerman yang sudah ada. Bismarck membentuk aliansi-aliansi yang kompleks. 

Pada dasawarsa 1880-an, dia menciptakan Aliansi Rangkap Tiga – yang terdiri 

dari Jerman, Austria-Hungaria, dan Italia – dan satu aliansi dengan Rusia. 

 Bismarck melaksanakan kebijakan luar negeri dengan menahan diri. Dia 

membentuk aliansi bukan untuk menaklukkan negeri-negeri baru tetapi untuk 

melindungi Jerman dari agresi baik dari Perancis maupun Rusia, bukan untuk 

melancarkan perang tetapi untuk melestarikan ketertiban dan stabilitas di Eropa. 

Pada 1888, seorang kaisar yang baru naik takhta Jerman; ketika Kaisar muda 

William II (1888-1918) berselisih dengan Perdana Menterinya yang sudah lanjut 

usia, Bismarck dipaksa mengundurkan diri (1890).32 Kurangnya keahlian 

diplomasi Bismarck, pengendalian dirinya yang dingin, dan tekadnya untuk 

menjaga perdamaian di Eropa, para pemimpin Jerman yang baru menjalankan 

                                                 
32

 Alan Palmer, Bismarck (New York: Endeavor Press, 1976), 242. 
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kebijakan luar negeri yang suka perang dan imperialistik dalam dasawarsa-

dasawarsa selanjutnya – suatu kebijakan yang membuat takut negara-negara lain, 

khususnya Inggris. Sementara Bismarck menganggap Jerman sebagai kekuatan 

yang merasa kenyang, orang-orang ini bersikeras bahwa Jerman harus menjadi 

pusat perhatian. 

 Tindakan pertama pemimpin yang baru adalah mengizinkan perjanjian 

dengan Rusia berakhir, dengan demikian mengizinkan Jerman memberi dukungan 

penuh kepada Austria, yang dianggap sebagai sekutu yang lebih dapat diandalkan 

sementara Bismarck telah mengingatkan Austria untuk bertindak dengan sikap 

moderat dan berhati-hati di Balkan, para penerusnya tidak hanya gagal meminta 

Austria mengendalikan diri tetapi malah menyemangati agresi Austria. Hal ini 

terbukti fatal bagi perdamaian Eropa. 

5. Perjanjian Rangkap Tiga 

 Ketika Jerman pecah dengan Rusia pada 1890, Perancis cepat mengambil 

keuntungan dari situasi ini. Khawatir terhadap kekuatan militer, industri meluas, 

populasi tumbuh, dan aliansi Jerman dengan Austria dan Italia, Perancis ingin 

Rusia menjadi sekutu. Pada 1894, Perancis dan Rusia memasuki suatu aliansi; 

isolasi yang dipaksakan Bismarck pada Perancis telah berakhir.33 

 Kekuatan militer Jerman yang tumbuh juga mengkhawatirkan bagi 

Britania Raya. Selain itu, pertumbuhan industri yang spektakuler telah membuat 

Jerman menjadi saingan perdagangan potensial bagi Inggris. Inggris juga tertekan 

                                                 
33 George F. Kennan, The fateful alliance. France, Russia, and the coming of the First World War 

(New York: Pantheon Book, 1984), 16. 
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karena usaha-usaha Jerman yang semakin bertambah untuk menjadi kekuatan 

kolonial yang besar – suatu tujuan yang dituntut oleh para nasionalis Jerman. 

Tetapi yang paling menyusahkan adalah keputusan Jerman untuk membangun 

angkatan laut yang besar, karena hal itu dapat mengganggu perdagangan luar 

negeri Inggris atau bahkan memblokade Kepulauan Inggris. Program angkatan 

laut Jerman adalah alasan tunggal paling penting yang membuat Inggris bergerak 

lebih dekat pertama-tama ke Perancis dan kemudian ke Rusia. Pembangunan 

angkatan laut Jerman dirancang untuk menambah statusnya yang tinggi sebagai 

Kekuatan Besar tetapi tidak benar-benar dibutuhkan untuk keamanannya, adalah 

suatu indikasi bahwa para pemimpin Jerman telah meninggalkan kebijakan 

Bismarck mengenai perasaan yang baik. Ingin sekali menambahkan Inggris 

sebagai sekutu dan memperagakan keahlian diplomasi yang hebat, Perancis 

bergerak untuk mengakhiri perbantahan kolonial yang sudah lama berlangsung 

dengan Inggris. Persetujuan Cordiale 1994 merampungkan kerukunan ini. Inggris 

keluar dari pengasingan dirinya dengan sangat baik. 

 Ingin membangun aliansi yang kuat untuk mengimbangi aliansi Rangkap 

Tiga Jerman, para diplomat Perancis kini berusaha mengurangi ketegangan antara 

sekutu Rusia mereka dan sahabat baru Inggris mereka. Dua peristiwa meyakinkan 

Rusia untuk mengadopsi sikap yang lebih mengutamakan kerukunan terhadap 

Inggris; kekalahan yang membawa bencana dan tak diharapkan pada Perang 

Rusia-Jepang 1904-1905 dan revolusi kelas pekerja pada 1905.34 Terkejut dengan 

kekalahan, tentaranya berada di ambang perpecahan, para pekerjanya gelisah, 

                                                 
34

 Keith Robbins, The First World War (New York: Oxford University Press, 2002), 6. 
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Rusia kini bersifat menerima untuk memecahkan perbantahan imperialnya dengan 

Inggris dalam soal Persia, Tibet dan Afghanistan, suatu keputusan yang 

disemangati oleh Perancis. Di dalam Perjanjian Anglo-Rusia 1907, seperti di 

dalam Persetujuan Cordiale Anglo-Perancis pada 1904, para bekas saingan 

bersikap rukun, jika bukan bersahabat. Dalam kedua contoh itu, hal yang 

menimbulkan semangat kerjasama ini ialah ketakutan pada Jerman. 

 Eropa kini pecah ke dalam dua kubu yang bermusuhan: Persetujuan 

Rangkap Tiga dari Perancis, Prusia dan Inggris; dan Aliansi Rangkap Tiga dari 

Jerman, Austria-Hungaria, dan Italia. Yang menyebabkan peningkatan ketakutan 

dan kecurigaan di antara kedua aliansi itu adalah perlombaan senjata yang sangat 

mahal dan pemeliharaan sejumlah besar tentara oleh semua negara kecuali 

Inggris.35 

6. Reaksi Jerman 

 Jerman mencela Persetujuan Rangkap Tiga sebagai suatu koalisi anti 

Jerman yang bermusuhan, yang dirancang untuk mengelilingi dan meremukkan 

Jerman. Untuk dapat bertahan hidup, Jerman harus mematahkan lingkaran ini. 

Menganggap Austria-Hungaria sebagai sekutu satu-satunya yang dapat 

diandalkan, Jerman bertekad untuk melestarikan kekuasaan dan martabat 

Kekaisaran Hapsburg. Jika Austria-Hungaria jatuh dari barisan Kekuatan Besar, 

Jerman harus bertahan sendiri melawan musuh-musuhnya. Dengan segala risiko, 

Austria-Hungaria tidak boleh menjadi lemah. 

                                                 
35

 Tucker, The Great War, 3. 
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 Tetapi penilaian ini salah perhitungan dan berbahaya. Pertama, Jerman 

selalu menekankan sifat bermusuhan terhadap Persetujuan Rangkap Tiga. Dalam 

kenyataannya, Prancis, Rusia, dan Inggris tertarik lebih dekat bersama bukan 

untuk melakukan perang yang agresif melawan Jerman tetapi untuk melindungi 

diri mereka sendiri dari militer Jerman, industri, dan kekuatan diplomatik yang 

terus berkembang. Kedua, dengan menghubungkan keamanan Jerman dengan 

Austria, Jerman meningkatkan secara besar-besaran peluang untuk perang. 

Dengan semakin takut pada Pan-Serbisme, Austria dapat memutuskan dengan 

baik bahwa hanya dengan peranglah disintegrasi kekaisarannya dapat dicegah. 

Yakin akan dukungan Jerman, Austria akan lebih mengkin menempuh kekerasan; 

takut akan setiap penyusutan  kekuasaan Austria, Jerman akan lebih mungkin 

memberikan dukungan kepada Austria. 

7. Krisis Bosnia36 

 Kekalahan Rusia yang memalukan oleh Jepang pada 1905 telah 

menghilangkan martabatnya sebagai Kekuatan Besar. Menteri Luar Negeri Rusia 

yang baru, Alexander Izvolsky, berharap mendapat kemenangan diplomatis 

dengan memaksa Kekhalifahan Turki Utsmani untuk mengizinkan kapal-kapal 

perang Rusia melewati Dardanella, yang memenuhi impian berabad-abad 

perluasan kekuasaan Rusia ke Mediterania. 

 Rusia membuat perjanjian dengan Austria: jika Austria mau mendukung 

gerakan Rusia untuk membuka Dardanella, Rusia akan menigizinkan pencaplokan 

                                                 
36

 Perry, Western Civilization, 251. 
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Austria atas provinsi-provinsi Bosnia dan Herzegovina. Resminya bagian dari 

Kekhalifahan Turki Utsmani, provinsi-provinsi itu telah diperintah oleh Austria-

Hungaria sejak 1878.  Populasinya sebagian besar terdiri dari sepupu etnik Serbia. 

Pencaplokan yang formal tentu saja akan membuat orang Serbia berang, yang 

berharap suatu hari membuat wilayah itu menjadi bagian dari suatu Serbia yang 

lebih besar.37 

 Pada 1908, Austria mulai mencaplok propinsi-propinsi tersebut, tetapi 

Rusia menjumpai perlawanan keras dari Inggris dan Perancis ketika ia 

menyampaikan alasan untuk pembukaan selat bagi kapal-kapal perang Rusia. 

Austria telah mencapai suatu kemenangan diplomatik, sementara Rusia menderita 

penghinaan yang lain. Bahkan lebih marah daripada Rusia adalah Serbia, yang 

mengancam menyerbu Bosnia untuk membebaskan sepupunya dari penindasan 

Austria. Pers Serbia menyatakan secara terbuka bahwa Austria-Hungaria harus 

binasa jika Slavia Selatan hendak mencapai kemerdekaan dan kesatuan. Sikap 

yang berapi-api juga terjadi di Wina – Austria-Hungaria tidak dapat bertahan 

hidup jika Serbia tidak dihancurkan.38 

 Selama periode ini permusuhan yang hebat antara Austria-Hungaria dan 

Serbia, Jerman mendukung sekutunya Austria. Untuk menjaga agar Austria tetap 

kuat, Jerman bahkan setuju untuk pemecahan Serbia dan penggabungannya ke 

dalam Kekaisaran Hapsburg. Tidak seperti Bismarck, yang berusaha menjaga 

Austria tetap mengendalikan diri, kepemimpinan Jerman yang sekarang 

                                                 
37

 Ibid., 258. 
38

 Ibid., 258. 
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memimpikan secara dingin serangan Austria kepada Serbia, yang sama dinginnya 

menawarkan dukungan Jerman jika Rusia campur tangan.39 

8. Perang-Perang Balkan40 

 Krisis Bosnia mendorong Jerman dan Austria semakin lebih dekat, 

membawa hubungan antara Austria dan Serbia kepada titik perpecahan, dan 

menimbulkan penghinaan lain kepada Rusia. Perang Balkan Pertama (1912) 

melanjutkan kecenderungan-kecenderungan ini. Negara-negara Balkan yaitu 

Montenegro, Serbia, Bulgaria, dan Yunani menyerang Kesultanan-Kekhalifahan 

Utsmani yang sedang sekarat. Dalam suatu kampanye singkat, para tentara Balkan 

merebut wilayah kekuasaan Kesultanan-Kekhalifahan Utsmani di Eropa, kecuali 

Konstantinopel. Karena ia berada di pihak yang menang, Serbia yang terkurung 

daratan mendapat pantai Albania, yang memberinya jalan keluar ke laut yang 

sudah lama didambakan. Austria bertekad untuk menjaga musuhnya mendapat 

hadiah ini, dan Jerman, seperti dalam krisis Bosnia, mendukung sekutunya. Tak 

dapat mengamankan dukungan Rusia, Serbia yang berang dipaksa untuk 

menyerahkan wilayah itu, yang menjadi negara Albania.41 

 Kaum nasionalis Serbia yang dibuat berang mempercepat kampanye 

propaganda dan terorisme melawan Austria. Percaya bahwa penghinaan yang lain 

akan bersifat merusak tak terpulihkan bagi gengsinya. Rusia bersumpah untuk 

mendukung Serbia di dalam konfrontasi selanjutnya dengan Austria. Dan Austria 

                                                 
39

 Ibid., 258. 
40

 Tim Riset Studi Islam Mesir, Ensiklopedi Sejarah Islam Jilid 2 (Jakarta: Al-Kautsar, 2013), 254. 
41

 Tucker, The Great War, 5-6. 
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telah mencapai akhir kesabarannya terhadap Serbia, suatu perang yang mungkin 

dengan mudah menarik Rusia dan Jerman, telah ada. Insiden lain dapat memulai 

perang; hal itu terjadi pada 28 Juni 1914. 

9. Ketegangan-ketegangan Nasionalis Memburuk di Austria-Hungaria 

 Pada 28 Juni 1914 seorang teroris muda, dengan dukungan sebuah serikat 

nasionalis rahasia Serbia, yang disebut Union atau Maut (lebih dikenal secara 

populer sebagai Tangan Hitam), membunuh Archduke Francis Ferdinand, pewaris 

takhta Austria-Hungaria.42 Enam minggu kemudian, tentara-tentara Eropa 

melakukan perjalanan; sebuah insiden di Balkan telah mencetuskan Perang Dunia. 

Sebuah analisis mengenai mengapa Austria-Hungaria merasa terpaksa menyerang 

Serbia dan mengapa kekuatan-kekuatan lain menjadi terjerat dalam konflik itu 

menunjukkan bagaiamana sifat eksplosif Eropa pada 1914. Dan tidak ada tempat 

lain dimana kondisi-kondisi mudah menguap selain daripada di Austria-Hungaria, 

tempat terjadinya pembunuhan. 

 Dengan beberapa kebangsaan, masing-masing dengan sejarah, tradisi dan 

aspirasi-aspirasinya yang sering bertentangan, Austria-Hungaria berdiri 

menentang nasionalisme, daya rohaniah yang paling kuat pada masa itu. Mungkin 

Kekaisaran suprarasional Austro-Hungaria sudah kadaluwarsa di dalam suatu 

dunia negara-negara yang didasarkan pada prinsip nasionalitas. Didominasi oleh 

orang Jerman dan Hungaria, kekaisaran itu tetap tidak dapat menanggapi keluhan 

                                                 
42 Arthur J. May, The Hapsburg Monarchy, 1867–1914 (New York: WW Norton, 1951), 12. 
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atau menampung tujuan-tujuan nasionalis kalangan minoritasnya, khususnya 

bangsa Ceko dan Slavia Selatan (Croasia, Slovenia, Serbia). 

Agitasi yang meningkat di kalangan beberapa bangsa, yang memburuk 

pada dasawarsa 1914, menciptakan kecemasan yang mengerikan di kalangan para 

pemimpin Austria. Khawatir kalau kekaisaran akan terkoyak-koyak oleh 

pemberontakan menyebabkan  Austria menekankan kebijakan yang memaksa 

melawan setiap bangsa yang memperbesar rasa nasionalis kaum minoritas Slavik. 

Khususnya, kebijakan ini berarti memperburuk ketegangan antara Austria dan 

Serbia kecil, yang telah merdeka dari Kesultanan-Kekhalifahan Utsmani sejak 

1878. 

 Terpikat oleh ide-ide nasionalisme Barat, Serbia berusaha menciptakan 

Serbia Yang Lebih Besar dengan menyatukan sanak rasialnya, bangsa Slavia 

Selatan yang tinggal di Kekaisaran Hapsburg, mimpi akan Serbia Yang Lebih 

Besar, diungkapkan dengan nyaring oleh para nasionalis Serbia, menyebabkan 

mimpi buruk di Austria. Khawatir kalau hasutan Serbia yang terus berlanjut akan 

menyemangati bangsa Slavia Selatan untuk memaksa pemisahan, sejumlah 

pemimpin Austria mendesak penghancuran ancaman Serbia. 

 Ketegangan-ketegangan muncul dari karakter multinasional Kekaisaran 

Austro-Hungaria ketika zaman rasa nasionalis meningkat memperhebat ledakan 

pada 1914. Tak mampu memecahkan masalah-masalah minoritasnya dan takut 

terhadap Pan-Serbisme, Austria-Hungaria merasa dirinya berada dalam situasi 
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hidup dan mati. Rasa putus asa ini membuatnya menyerang Serbia secara tiba-tiba 

setelah pembunuhan Pangeran Francis Ferdinand. 

 

B. Meletusnya Perang Dunia I 

1. Pembunuhan Francis Ferdinand 

 Pada 28 Juni 1914, Francis Ferdinand dibunuh ketika sedang melakukan 

kunjungan negara ke Sarajevo, ibukota Bosnia.43 Gavrilo Princip, yang merupakan 

bagian dari suatu tim teroris Bosnia yang berhubungan dengan Black Hand44, 

melepaskan dua tembakan dalam jarak dekat ke mobil sang pangeran. Francis 

Ferdinand dan istrinya tewas dalam lima belas menit. Dengan membunuh sang 

pangeran, para teroris berharap menghasilkan ketegangan di Kekaisaran Hapsburg 

hingga mencapai titik didih dan mempersiapkan jalan menuju Revolusi. 

 Selama bertahun-tahun, para pemimpin Austria merindukan perang 

dengan Serbia untuk mengakhiri hasutan bagi penyatuan Slavia Selatan. Sekarang, 

mereka meyakini sebagai saat tepat untuk menyerang. Tetapi perang dengan 

Serbia memerlukan persetujuan Jerman. Percaya bahwa Austria adalah satu-

satunya sekutu Jerman yang dapat diandalkan dan bahwa penyusutan kekuasaan 

dan martabat Austria mengancam kemananan Jerman, negarawan Jerman 

menyemangati sekutunya untuk mengangkat senjata melawan Serbia. Jerman dan 

                                                 
43

 Imanuel Geiss, July 1914. The outbreak of the First World War: selected documents (London: 

WW Norton, 1967), 51-52. 
44

 Suatu perkumpulan rahasia yang revolusioner di Serbia. Semboyannya “Uni atau Mati” (Union 

or Death). Pemimpinnya adalah Kolonel Apis Dimitrievich, kepala seksi rahasia (Intelligence) dari 

Staf Umum tentara Serbia. Teror dan pembunuhan merupakan sukses utama di Bosnia. 
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Austria menginginkan serangan yang cepat untuk membuat Serbia kewalahan 

sebelum negeri-negeri lain ikut turut campur ke dalam konflik itu.45  

2. Jerman Menyemangati Austria 

 Pada 23 Juli, yakin dengan dukungan Jerman, Austria memberikan 

ultimatum kepada Serbia dan menuntut jawaban dalam empat puluh jam. 

Persyaratan ultimatum itu begitu keras sehingga nyaris mustahil bagi Serbia untuk 

menerimanya. Reaksi inilah yang dimaksud Austria, karena ia mengusahakan 

solusi militer bagi krisis itu ketimbang solusi diplomatik.46 Tetapi Rusia tidak 

akan tinggal diam kepada Austro-Jerman untuk menghapuskan Serbia. Rusia takut 

bahwa penaklukan Austria atas Serbia merupakan langkah pertama dalam rencana 

Austro-Jerman untuk mendominasi Balkan. Perluasan kekuasaan Jerman dan 

Austria semacam itu dalam suatu wilayah yang berbatasan dengan Rusia tidak 

mungkin bagi pemerintahan sang tsar. Lagipula, setelah menderita kemunduran 

dalam urusan-urusan luar negeri, Rusia tidak akan mentolerir penghinaan yang 

lain. Sewaktu Jerman bertekad untuk mendukung Austria sekutunya, Rusia 

bertekad untuk tidak meninggalkan Serbia. 

 Serbia menjawab ultimatum Austria dengan cara damai, setuju dengan 

hampir semua tuntutan Austria. Tetapi Serbia tidak akan mengizinkan para 

pejabat Austria memasuki Serbia untuk menyelidiki pembunuhan itu. Karena 

sudah memutuskan untuk menentang penyelesaian damai, Austria menegaskan 

                                                 
45

 Robbins, The First World War, 3. 
46

 Perry, Western Civilization, 260. 
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bahwa kegagalan Serbia untuk menerima satu syarat saja berarti seluruh 

ultimatum itu telah ditolak dan Austria memerintahkan mobilisasi tentara Austria. 

 Ini adalah momen yang sangat penting bagi Jerman. Apakah ia terus 

mendukung Austria, mengetahui bahwa serangan Austria kepada Serbia mungkin 

menarik Rusia memasuki konflik itu? Bertekad tidak meninggalkan Austria dan 

percaya bahwa pertikaian dengan Rusia bagaimanapun tidak dapat dihindarkan, 

pasukan Jerman terus mendesak aksi Austria terhadap Serbia. Mereka berargumen 

bahwa lebih baik bertempur dengan Rusia pada 1914 daripada beberapa tahun 

kemudian, ketika kekaisaran sang tsar akan lebih kuat. Yakin dengan keunggulan 

tentara Jerman, pasukan perang manganggap bahwa Jerman dapat mengalahkan 

baik Rusia maupun Perancis dan bahwa tentara Inggris akan terlalu lemah untuk 

dapat berpengaruh. 

 Pada 28 Juli, 1914, Austria menyatakan perang pada Serbia; Rusia, dengan 

jaminan dukungan Perancis, memproklamirkan mobilisasi sebagian bertujuan 

hanya pada Austria.47 Tetapi peringatan militer bahwa mobilisasi sebagian akan 

melemparkan mesin perang Rusia yang bergerak lambat ke dalam kekacauan total 

jika perintah harus diubah secara mendadak untuk mobilisasi penuh. Lagipula, 

satu-satunya rencana yang dibuat oleh staf jenderal Rusia untuk mobilisasi penuh, 

ialah, untuk perang melawan baik Austria maupun Jerman. Ditekan oleh para 

jenderalnya, sang tsar memerintahkan mobilisasi penuh pada 30 Juni. Pasukan 

Rusia akan dipersiapkan melawan Jerman maupun Austria. 

                                                 
47

 Adi Negoro, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1994),  33. 
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 Karena negeri yang menyerang pertama kali mendapat keuntungan untuk 

bertempur sesuai rencananya daripada harus melakukan improvisasi untuk 

menjawab serangan musuh, para jenderal cenderung memandang mobilisasi 

musuh sebagai tindakan perang. Oleh karena itu, ketika Rusia menolak peringatan 

Jerman untuk menghentikan mobilisasi, Jerman pada 1 Agustus, memerintahkan 

mobilisasi umum dan mengumumkan perang kepada Rusia.48 Dua hari kemudian 

Jerman juga menyatakan  perang kepada Perancis, percaya bahwa Perancis akan 

mendukung Rusia sekutunya. Lagipula, rencana tempur Jerman didasarkan pada 

perang dengan Rusia dan Perancis. Dengan demikian, perang antara Jerman dan 

Rusia secara otomatis berarti serangan Jerman atas Perancis. 

 Ketika Belgia menolak memberi izin pasukan Jerman berbaris melalui 

wilayah kekuasaan Belgia untuk memasuki Perancis, Jerman menyerbu bangsa 

yang kecil itu, yang membuat Inggris bersumpah untuk menjamin netralitas 

Belgia, memasuki perang. Inggris tidak akan pernah membiarkan pasukan Jerman 

secara langsung menyeberangi Terusan Inggris bagaimanapun, ia juga tidak akan 

membiarkan Jerman menguasai Eropa Barat.49 

3. Perang sebagai Perayaan 

 Ketika perang sudah pasti, terjadilah fenomena yang luar biasa. 

Kerumunan orang memadati kota-kota besar dan mengungkapkan kesetiaan 

mereka kepada tanah air dan kesiapan mereka untuk bertempur. Tampak rakyat 

seolah-olah menginginkan kekerasan itu sendiri. Seolah-olah perang memberikan 

                                                 
48

 Ibid., 33. 
49

 Tucker, The Great War, 6-11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

jalan keluar dari rutinitas yang membosankan di ruang kelas, pekerjaan, dan 

rumah; dari kekosongan, kebosanan, mediokritas, ketumpulan masyarakat borjuis;  

dari “suatu dunia yang semakin tua, dingin, dan lelah,”kata Rupert Brooke, 

seorang penyair muda Inggris.50 Bagi sebagian orang, perang adalah “momen suci 

… yang indah” yang memuaskan “kerinduan etis”51. Tetapi yang lebih penting 

lagi, pencurahan sentimen-sentimen patriotis memperlihatkan kekuatan yang 

sangat besar yang ditimbulkan nasionalisme pikiran orang Eropa. Dengan 

keberhasilan luar biasa, nasionalisme menggalang berjuta-juta orang memasuki 

kolektivitas yang siap untuk membaktikan tubuh dan jiwa kepada bangsa, 

khususnya pada saat yang dibutuhkan.  

 Di Paris, orang berbaris turun ke jalan-jalan besar menyanyikan kata-kata 

yang membangkitkan semangat dari lagu kebangsaan nasional Perancis 

marseillaise, sementara wanita menaburi para prajurit muda dengan bunga-bunga. 

Para peserta di hari-hari ini mengenang: “muda dan tua, orang sipil dan militer 

terbakar dengan kegairahan yang sama … Mulai dengan keesokan harinya, ribuan 

pria yang ingin sekali bertempur berdesak-desakan satu sama lain di luar kantor-

kantor perekrutan, menunggu untuk bergabung …. Kata „kewajiban‟ mempunyai 

makna bagi mereka, dan kata „negeri‟ telah mendapat kembali kemegahannya.52 

Pemandangan yang sama terjadi di Berlin “suka citalah hidup,” ditulis dalam tajuk 

rencana surat kabar. “Kita sangat menginginkan saat ini … Pedang yang telah 

                                                 
50

 Rupert Brooke, Collected Poems of Rupert Brooke (New York: Dodd, Mead, 1941), 111.  
51

 Joachim C. Fest, Hitler (New York: Harcourt Brace Jovanovich, 1973), 66. 
52

 Roland Dorgeles, dalam Gerge A. Panichas, ed., Promise of Greatness (New York: John Day, 

1968), 14-15. 
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dipaksa kita pegang tidak akan disarungkan sampai tujuan-tujuan kita menang dan 

wilayah kekuasaan kita meluas sejauh dituntut oleh kebutuhan.53 

 Para serdadu yang menuju pertempuran bertindak seolah mereka akan 

menjalani suatu petualangan besar. “Orang-orang yang kukasihi, banggalah 

karena engkau hidup pada suatu masa dan di dalam suatu bangsa sehingga engkau 

… mempunyai hak istimewa mengirim orang yang engkau cintai ke pertempuran 

yang begitu jaya,” tulis seorang mahasiswa hukum Jerman kepada keluarganya.54 

Serdadu muda itu merindukan sesuatu yang mulia dan altruistik, merebut 

kejayaan, dan mengalami kehidupan dalam keadaannya yang paling bersemangat. 

 Banyak intelektual Eropa terkemuka juga terperangkap oleh suasana 

perang, merasakan sentimen-sentimen yang sama dengan Rupert Brooke: 

“Sekarang orang mengucapkan terima kasih kepada Tuhan, Dia telah 

mencocokkan kita dengan waktunya. Menangkap masa muda kita, dan 

membangunkan kita dari tidur.”55 Bagi sejarawan Jerman terkemuka Friedrich 

Meinecke, Agustus 1914 adalah “Salah satu dari momen-momen terbesar dalam 

kehidupanku yang mendadak mengisi jiwaku dengan keyakinan terdalam pada 

bangsa kami dan kegembiraan terdalam.”56 Pada November 1914, Thomas Mann 

penulis Jerman ternama, melihat perang sebagai “pemurnian, pembebasan … 

suatu harapan besar; perang menyalakan hati para penyair …. Bagaimana 

mungkin senima, prajurit di bidang seni, tidak memuji Tuhan atas keruntuhan 

                                                 
53

 Barbara Tuchman, The Guns of August (New York: Dell, 1962), 145. 
54

 Robert G. L. Waite, Vanguard of Nazism (New York: Norton, 1969), 22. 
55

 Brooke, Collected Poems, 111. 
56

 H.W. Koch ed., The Origins of the First World War (New York: Taplinger, 1972), 318. 
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dunia damai yang Dia beri makan, yang diberi makan begitu banyak?57 Selain 

dicengkram oleh dahaga atas kegemparan dan pencarian hal yang heroik, sebagian 

intelektual menyambut perang karena ia menyatukan bangsa dalam sebuah 

semangat persaudaraan dan pengorbanan diri. Sebagian orang merasakan perang 

merupakan sebuah gerak kembali ke akar-akar organik eksistensi manusia, sebuah 

cara untuk melampaui perasaan keterpencilan individu. 

 Akan tetapi, harus ditekankan bahwa para serdadu yang pergi berperang 

bernyanyi-nyanyi, negarawan, dan para jenderal yang menyambut perang atau 

yang tidak berusaha keras untuk mencegahnya, mengharapkan konflik 

berlangsung singkat, menentukan, dan gagah. Hampir tidak ada orang yang 

memimpikan bahwa perang dunia pertama itu ternyata adalah -  perang empat 

tahun yang menakutkan, biadab, tak menentu, penumpahan darah yang tak 

berperikemanusiaan. Tetapi meskipun ungkapan kemurungan diluapkan melalui 

sorak-sorai para idealis, cauvinis, dan orang-orang bodoh yang menipu, ada 

peramal yang menyadari bahwa Eropa sedang terperosok ke dalam kegelapan. 

“Lampu-lampu sedang padam di seluruh Eropa,” kata Sekretaris Luar Negeri 

Inggris, Edward Grey. “Kita tidak akan pernah melihatnya lagi dalam seumur 

hidup kita.” 

4. Kronologi Perang Dunia I58 
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1882 Pembentukan aliansi rangkap tiga Jerman, Austria-Hungaria, dan 

Italia. 1894 Aliansi antara Rusia dan Perancis.  1904 Entente Anglo-Perancis. 

1907 Entente Anglo-Rusia. 1908 Krisis Bosnia. 28 Juni 1914 Pangeran Francis 

Ferdinan dari Austria dibunuh di Sarajevo. 4 Agustus 1914 Jerman menyerbu 

Belgia. September 1914 Pertempuran pertama di Marne menyelamatkan Paris. 

Mei 1915 Italia memasuki perang di pihak Sekutu. 1915 Jerman memaksa Rusia 

meninggalkan Galisia dan sebagian besar Polandia. Februari 1916 Jenderal Petain 

memimpin pasukan Perancis di Verdun; Jerman gagal merebut kota berkubu – itu. 

Juli-November 1916 Pertempuran di Somne – Sekutu menderita korban 

enam ratus ribu orang. Januari 1917 Jerman melancarkan peperangan kapal selam 

yang tidak dibatasi. April 1917 Amerika Serikat menyatakan perang terhadap 

Jerman. November 1917 Bolsehviks merebut kekuasaan di Rusia. Maret 1918 

Rusia menandatangani Perjanjian Brest-Litovsk, kehilangan wilayah kekuasaan 

yang jatuh ke tangan Jerman dan menarik diri dari perang. 21 Maret 1918 Jerman 

melancarkan serangan besar-besaran untuk mengakhiri perang. 3 Juni 1918 

Jerman maju dalam jarak lima puluh enam mil dari Paris. 8 Agustus 1918 Inggris 

memenangkan pertempuran di Amiens. Oktober 1918 Turki dipaksa menarik diri 

dari perang setelah beberapa kesuksesan Inggris. 3 November 1918 Austria-

Hungaria menandatangani gencatan senjata dengan Sekutu. Januari 1919 

Konvensi damai Paris. 28 Juni 1919 Jerman menandatangani perjanjian 

Versailles.59 
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